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ABSTRAK 

Akademi Militer merupakan lembaga Pendidikan yang berada di Kota Magelang, 

Jawa Tengah. Fasilitas-fasilitas yang disediakan pada lembaga pendidikan sangatlah 

beragam diantaranya adalah Stadion Atletik yang dimana terdapat jogging track. Jogging 

track yanga da ini memiliki banyak manfaat yang dapat dimanfaatkan antara lain 

pembinaan fisik dan khususnya bagi taruna adalah pembinaan pengasuhan. Maka 

daripada itu dilakukan renovasi jogging track yang dimana sebelumnya belum memenuhi 

standar daripada IAAF (International Amateur Athletic Federation) hingga sekarang telah 

memenuhi standar class 2. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hasil daripada 

pelaksanaan renovasi tersebut hingga selesai dan memnuhi target apakah sudah sesuai 

dengan IAAF itu sendiri atau tidak Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber 

data pada penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam 

terhadap staff Zeni Akmil, Kazi AKMIL, dokumentasi serta observasi terhadap fasilitas 

pada jogging track stadion Sapta Marga Akmil. Sedangkan data sekunder berasal dari 

literatur maupun jurnal yang vii mendukung penyelesaian Tugas Akhir ini, dengan 

analisis SWOT dalam pembahasan. Hasil dari penelitian ini adalah kondisi terkini 

daripada jogging track stadion Sapta Marga Akmil terhadap standard yang telah 

ditentukan yaitu oleh IAAF ( International Amateur Athletic Federation). 

Kata Kunci: Lapangan Sapta Marga; renovasi; manajemen proyek. 

 

 

ABSTRACT 

The Military Academy is an educational institution located in the City of Magelang, 

Central Java. The facilities provided at educational institutions are very diverse, including 

the Athletic Stadium where there is a jogging track. The existing jogging track has many 

benefits that can be utilized, including physical training and especially for cadets, parenting 

coaching. Therefore, a jogging track renovation was carried out which previously did not 

meet the standards of the IAAF (International Amateur Athletic Federation) until now it has 

met class 2 standards. The purpose of this study was to see the results of carrying out the 

renovation until it was completed and met the target whether it was in accordance with the 

IAAF itself or not This research is a qualitative research. The data sources in this study were 

primary data obtained through in-depth interviews with Zeni Akmil staff, Kazi AKMIL, 

documentation and observation of the facilities at the Sapta Marga Akmil stadium jogging 

track. While secondary data comes from literature and journals that support the completion 

of this Final Project, with SWOT analysis in the discussion. The results of this study are the 

current conditions of the Sapta Marga Akmil stadium jogging track against the standards 

set by the IAAF (International Amateur Athletic Federation). 

Keywords: Materials and Materials, Field Dimensions, Renovation. 
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PENDAHULUAN  

Atletik dapat dikatakan sebagai 

cabang olahraga yang paling tua 

usianya (Iskandar,2017). Hal ini 

karena sejak jaman purba, manusia 

telah melakukan gerak berjalan, 

berlari, melompat, dan melempar 

yang semua itu merupakan gerak 

alami yang dilakukan sehari-hari. 

Atletik juga dianggap sebagai induk 

dari semua cabang olahraga, karena 

setiap cabang olahraga memerlukan 

unsur yang terdapat dalam atletik, 

seperti kecepatan, kekuatan, daya 

tahan, kelenturan, koordinasi dan 

lain-lain.  

Atletik yang terdiri dari nomor 

jalan, lari, lompat, dan lempar dapat 

dikatakan sebagai cabang olahraga 

yang paling tua usianya dan disebut 

juga sebagai “Ibu” atau induk dari 

semua cabang olahrga. Dewasa ini 

olahraga atletik mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, 

yang termasuk cabang atletik 

meliputi tolak peluru, lempar 

lembing, lempar cakram, lompat 

tinggi, lompat galah, lompat jauh, lari 

jarak jauh, lari estafet, lari jarak 

pendek (Iskandar, 2017). 

Akademi Militer sebagai salah 

satu lembaga pendidikan perwira 

memiliki standar dan kualitas serta 

berkeinginan untuk memberikan 

kualitas pendidikan terbaik bagi para 

Taruna, baik dalam hal metode 

pembelajaran, tenaga pengajar, 

sarana, dan prasarana. Kegiatan 

olahraga sudah tidak asing bagi 

Akademi Militer karena merupakan 

salah satu metode atau program 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Beberapa event olahraga 2 yang 

cukup bergengsi di kalangan taruna 

yaitu Military Pentathlon yang terdiri 

dari 5 cabang olahraga, ada juga 

Piktar atau Pekan Integrasi Antar 

Taruna dari 4 matra yaitu Akademi 

Militer, Akademi Angkatan Laut, 

Akademi Angkatan Udara, dan 

Akademi Kepolisian untuk bersaing 

menampilkan kemampuan olahraga 

masing-masing yang mewakilkan 

akademi masing-masing. 

Akademi militer sendiri telah 

memiliki stadion atletik yaitu Stadion 

Sapta Marga yang berstandar 

internasional. Stadion tersebut 

merupakan stadion multi-fungsi yang 

dapat menampung berbagai macam 

cabang olahraga atletik sesuai 

standar internasional. Akan tetapi 

untuk kondisi sekarang Stadion 

Sapta Marga khususnya lintasan lari 

sedang dalam tahap rehabilitasi. 

Pada Tahun Anggaran 2022, 

pembangunan lapangan Stadion 

Sapta Marga harus selesai 

dilaksanakan sesuuai dengan 

spesifikasi teknis sebagai lintasan lari 

internasional sesuai dengan standar 

IAAF. IAAF atau International 

Amateur Athletic Federation adalah 

federasi internasional cabang 

olahraga Atletik yang sekarang telah 

berubah nama menjadi World 

Athletic.  

Sama halnya dalam 

pembangunan sebuah stadion atletik 

yang berstandar internasional 

dimana dimensi dan ukuran serta 

fungsi dari stadion atletik tersebut 

harus diperhatikan, direncanakan, 

dan dilaksanakan dengan sangat 

terperinci sehingga nantinya akan 

menghasilkan stadion atau 

bangunan yang sesuai dengan 

standar yang diinginkan. 

Kondisi Stadion Sapta Marga 

sekarang telah selesai di renovasi 

dimana rubber flooring (lantai karet) 

yang lama diganti dikarenakan 

kondisi yang tidak memungkinkan 

lagi untuk melakukan kegiatan 
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olahraga atletik di lintasan lari. 

Rencana pelaksanaan pembangunan 

lintasan lari Stadion Sapta Marga 

yang baru berpedoman pada World 

Athletic Field manual atau standar 

internasional dari lintasan lari. 

Pembangunan lintasan lari 

dilengkapi juga tidak hanya untuk 

olahraga lari tetapi juga untuk 

olahraga atletik lainnya seperti 

lempar lembing, lompat jauh, dan 

lompat galah. Manajemen Proyek 

Pelaksanaan Renovasi Athletic Track 

Stadio Sapta Marga Akmil yang 

sebelumnya belum memiliki standard 

IAAF class 2 akan direnovasi 

sehingga memiliki standard tersebut 

perlu banyak dipelajari khususnya 

bagi Taruna prodi Teknik Sipil 

Pertahanan guna melaksanakan 

tugas di satuan mendatang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono,2017:8). 

Penelitian kualitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang mewakili 

paham naturalistik (fenomenologis) 

(Mulyadi, 2019). subjek penelitian 

adalah pekerja konstruksi dari 

pelaksanaan rehabilitasi Jogging 

Track Stadion Sapta Marga Akademi 

Militer. Sumber data primer 

didapatkan melalui kegiatan 

wawancara dengan subjek penelitian 

dan dengan observasi atau 

pengamatan langsung di lapangan 

dan data sekunder merupakan 

sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul 

data. Penelitian ini menggunakan 3 

teknik penelitian yang diantaranya 

adalah: 1) Observasi, 2) Wawancara, 

3) Dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dimensi yang disediakan di 

interior Jalur Standar 400 m dan trek 

tikungan ganda ditampilkan dalam 

Jalur tikungan ganda lainnya dapat 

diterima. Karena sprinter mungkin 

tidak menyukai jari-jari yang lebih 

kecil, Peraturan Teknis kompetisi 

utama dapat menetapkan bahwa 

fasilitas lintasan harus dari 

konstruksi tikungan radius tunggal, 

atau jika desain tikungan radius 

ganda, radius yang lebih kecil 

mungkin tidak kurang 30,00m. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Lapangan 400m 

Standar IAAF  

 

Tabel 1. Ukuran Dimensi Lapangan 

 
Sumber: Data Primer,2022 
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Stadion Sapta Marga Akmil 

Magelang khususnya juga terhadap 

Jogging Track yang ada, ditetapkan 

belum sesuai dengan standard 

internasional sehingga kualitas dan 

fungsi penggunaannya kurang 

maksimal baik dalam hal kegiatan 

sehari-hari organic dan taruna 

maupun saat pelaksanaan lomba 

maupun Training Centre. Jogging 

Track Stadion Sapta Marga Akmil 

sekarang yang sudah selesai tahapan 

renovasinya telah memiliki standard 

yang sesuai dengan IAAF atau 

International Amateur Athletic 

Federation.  

Jogging Track Stadion Sapta 

Marga Akmil terletak di dalam 

ksatriaan akmil di wilayah Magelang, 

Jawa Tengah tepatnya di 

Jl.Jend.Gatot Soebroto No.1, 

Banyurojo, Kec.Mertoyudan. Batas 

utara Adalah Gunung Tidar batas 

selatan adalah Gerbang Stadion 

Sapta Marga Batas Timur Adalah 

Barak Resimen Chandra dan Batas 

Barat adalah Kolam Renang Pierre 

Tendean. 

 
Gambar 2. Tampak Atas Stadion 

Sapta Marga Akademi Militer Sumber: 

Google Earth 

 

Stadion Sapta Marga sendiri 

merupakan suatu tempat atau lokasi 

untuk melaksanakan segala macam 

kegiatan olahraga baik olahraga 

umum maupun militer, dimana 

jogging track yang ada merupakan 

fasilitas yang paling sering 

dipergunakan untuk melaksanakan 

olahraga lari baik bagi taruna dan 

juga organik akmil itu sendiri. 

Sebelumnya, standard dari jogging 

track stadion Sapta Marga itu sendiri 

tidak menggunakan standard 

internasional sehingga kualitas yang 

ada tidak sebagus daripada yang 

sudah ada sekarang. Dimana, 

ukuran dimensi lapangan serta 

bahan dan material yang digunakan 

belum sebagus atau memenuhi 

standard dari IAAF (International 

Amateur Athletic Federation). 

Perbedaan yang cukup 

mencolok terjadi di dimensi lapangan 

dan dwifungsi lapangan, dimana 

ukuran serta fungsi dari lapangan 

tersebut tidak hanya untuk satu 

cabang olahraga yaitu lari tetapi 

terdapat juga cabang olahraga seperti 

tolak peluru dan lempar cakram. 

Material yaitu rubber atau karet 

untuk track sendiri import dari luar 

negeri sehingga untuk kualitasnya 

jauh melebihi rubber floor 

sebelumnya dan untuk 

penggunaannya pun sudah teruji 

saat dilaksanakannya Pekan 

Integrasi Taruna yang dilaksanakan 

di akhir tahun 2022. 

Faktor-faktor Manajemen 

Proyek Pelaksanaan Renovasi 

Lapangan Stadion Sapta Marga Akmil 

Guna Memenuhi Standar IAAF 

(International Association of Athletic 

Federation): 

1. Faktor Internal  

a. Kekuatan.  

1) Manajemen pelaksanaan 

renovasi. Jogging Track yang 

ada sekarang sudah selesai di 

renovasi dan sesuai dengan 

Standar International atau IAAF 
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(International Athletic Amateur 

Federation). 

2)  Material yang digunakan. 

Sesuai dengan buku atau field 

manual dari organisasi IAAF 

(International Amateur Athletic 

Federation) kualitas bahan dan 

material yang digunakan tidak 

sembarang penggunaannya. 

c) Dimensi Lapangan. Ukuran 

suatu objek yang dijadikan 

target suatu standarisasi yang 

dalam hal ini merupakan 

jogging track stadion Sapta 

Marga yang sebelumnya belum 

sesuai dengan IAAF. 

b. Kelemahan  

1)  Faktor Sumber Daya 

Manusia Pekerja yang 

melaksanakan pekerjaan 

renovasi di Sapta Marga Akmil 

terdiri dari berbagai macam 

umur dan kalangan. 

2)  Akmil sebagai Institusi Militer 

yang Terbatas Akademi Militer 

adalah sebuah lembaga 

pendidikan calon perwira 

tertinggi di jajaran lembaga 

pendidikan TNI AD. 

2. Faktor Eksternal  

a. Peluang  

1) Pengawasan yang Melekat 

Dalam pelaksanaan renovasi 

tentu saja pihak dari Akademi 

Militer khususnya Zeni melepas 

begitu saja daripada pekerjaan 

yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

2) Kondisi Lingkungan Kerja 

yang Aman Faktor keamanan 

merupakan hal yang paling 

penting dan diutamakan dalam 

suatu pekerjaan. 

b. Kendala  

1) Faktor Cuaca Alam 

merupakan hal pasti yang tidak 

dapat dihindarkan atau 

direncanakan. Apa yang 

direncanakan di awal bisa 

sewaktu-waktu berubah akibat 

keadaan alam yang berubah 

setiap waktunya. 

2) Faktor Pekerja Pekerja yang 

melaksanakan pekerjaan 

renovasi di Sapta Marga Akmil 

terdiri dari berbagai macam 

umur dan kalangan. 

3. Manajemen Proyek Renovasi 

Athletic Track Stadion Sapta Marga 

Sudah Memenuhi Standar IAAF 

Class 2. 

a. Bahan Material  

Rubber Floor merupakan 

bahan utama yang dibutuhkan 

daripada pelaksanaan renovasi 

jogging track stadion Sapta Marga 

Akmil Magelang. Dalam hal ini 

sebagian besar bahan dan material 

berasal dari luar negeri atau kata 

lainnya yaitu import agar kualitas 

sesuai dan mencapai target dalam 

pembuatannya. 

 
Gambar 3. Rubber Floor Standard IAAF 

 

b. Dimensi Lapangan. 

 Penggunaan pemanfaatan 

ganda normal untuk trek atletik 

yang akan digunakan untuk 

olahraga lainnya. Secara umum, 

ini melibatkan penggunaan trek 
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interior 400 m sebagai lapangan 

untuk sepak bola, sepak bola 

Amerika atau rugby. Adapun 

dibawah ini adalah ukuran yang 

menunjukan standar dari 

lapangan trek yang dimaksud: 

Tabel 2. Dimensi Trak Standard IAAF 

 

 
Dimensi yang disediakan di 

interior Jalur Standar 400 m dan trek 

tikungan ganda ditampilkan dalam 

Jalur tikungan ganda lainnya dapat 

diterima. 

c. Mekanisme Pelaksanaan 

 Jogging Track yang ada 

sekarang sudah selesai di renovasi 

dan sesuai dengan Standar 

International atau IAAF (International 

Athletic Amateur Federation). Jogging 

track yang dimiliki oleh Akademi 

Militer di stadion Sapta Marga telah 

memiliki kualitas dan kondisi jauh 

lebih baik daripada kondisi 

sebelumnya yang dimana kondisi 

sebelumnya belum mengikuti 

standard daripada IAAF. 

4. Manajemen Proyek terhadap 

Pelaksanaan Renovasi Athletic 

Track Stadion Sapta Marga 

a. Lapjusik  

Lapjusik atau Laporan 

Kemajuan Pekerjaan adalah 

laporan periodic terjadwal yang 

dibuat untuk mengetahun 

perkembangan proyek selama 

pekerjaan berlangsung. Berikut 

dibawah ini adalah Lapjusik atau 

Laporan Kemajuan Pekerjaan 

daripada renovasi Athletic Track 

Stadion Sapta Marga: 

Gambar 4. Contoh Lapjusi
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Dimana persentase yang ada 

untuk tiap minggunya berproses 

dengan cukup baik dan bahkan 

ada beberapa pekerjaan yang 

sudah mencapai 100% sebelum 

dari tanggal yang direncanakan. 

b. Grafik S 

Suatu grafik hubungan 

antara waktu pelaksanaan proyek 

dengan nilai akumulasi progress 

pelaksanaan proyek mulai dari 

awal hingga proyek selesai. 

Perbedaan garis grafik pada suatu 

waktu yang diberikan merupakan 

deviasi yang dapat berupa Ahead 

(realisasi pelaksanaan lebih cepat 

dari rencana) dan Delay (realisasi 

pelaksanaan lebih lambat dari 

rencana). Berikut ini merupakan 

grafik s daripada proyek renovasi 

jogging track stadion Sapta Marga 

Akademi Militer Magelang. 

 
Gambar 5. Kurva S 

Bahwa dari bulan Maret 

sampai dengan September 

pekerjaan bekerja sesuai rencana 

walau terdapat beberapa 

hambatan. Tetapi, secara 

keseluruhan selama waktu sesuai 

kalender pekerjaan yang ada 

pekerjaan dapat diselesaikan 

sesuai dengan target yang ada. 

 

3) Hambatan Pelaksanaan 

Adapun hambatan terjadi 

melalui aspek human error atau 

tenaga kerja, cuaca, dan bahan 

material yang pada proses 

pengerjaan renovasi terjadi 

beberapa hambatan. Berikut 

merupakan data daripada 

cuaca, tenaga kerja, dan 

material selama pelaksanaan 

proses renovasi jogging track 

stadion Sapta Marga. 
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Gambar 6. Cuaca 

Bahwa ada pada beberapa hari 

tertentu cuaca sangat tidak 

mendukung proses berjalanannya 

proyek renovasi jogging track. Saat 

hujan lebat yang kerap terjadi pada 

hari senin maka pekerjaan 

diberhentikan sementara dan untuk 

selanjutnya saat cuaca cerah dan 

tidak mengganggu pekerjaan maka 

pekerjaan yang sebelumnya tertunda 

di maksimalkan kembali saat cuaca 

cerah. 

 
Gambar 7. Tenaga Kerja 

Di atas dijelaskan bahwa 

kelompok pekerja yang ada dan 

jumlah tenaga kerja yang ada 

selama berjalannya proyek 

renovasi jogging track. Dengan 

jadwal 170 hari kalender setiap 

harinya jumlah pekerja selalu 

tetap dan konsisten dengan 

catatan jika pada hari itu tidak 
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terdapat pekerjaan tambahan yang 

harus dikerjakan

.  

 
Gambar 8. Material 

Bahwa pemakaian bahan material 

disediakan setiap minggunya 

sesuai kebutuhan dan jumlah 

yang sudah direncakan sejak awal 

proyek. 

5. Kondisi yang Diharapkan. 

Manajemen proyek memiliki 

tujuan untuk agar semua 

rangkaian kegiatan tersebut tepat 

waktu, dalam hal ini tidak terjadi 

keterlambatan penyelesaian 

proyek baik dalam aspek apapun 

termasuk faktor internal dan 

eksternal. Di dalam proyek 

renovasi jogging track stadion 

Sapta marga Akmil Magelang 

kondisi yang diharapkan yaitu 

setelah selesainya renovasi maka 

akan diraih target yaitu sesuainya 

kualitas baik dari segi dimensi dan 

material terhadap standarisasi 

dari IAAF (International Amateur 

Athletic Federation). Keadaan yang 

sekarang dimana untuk standard 

yang telah diraih yaitu standard 

class 2 dimana masih bias 

ditingkatkan lagi dengan 

melakukan renovasi pada bagian 

tribun penonton yang dimana agar 

kualitas serta kapasitas dan 

sarana yang ada di tribun dapat 

ditingkatkan, sehingga untuk 

kedepannya stadion Sapta Marga 

beserta jogging track yang ada 

dapat menjadi jogging track dan 

stadion yang berstandar IAAF ( 

International Amateur Athletic 

Federation) class 1. 

6. Upaya-upaya Mengatasi 

a. Rencana waktu tambahan 

untuk mengisi waktu yang dijeda 

akibat gangguan cuaca. b. Tenaga 

kerja cadangan siap pakai untuk 

mengatasi kendala tenaga kerja 

yang terjadi di lapangan.  

b. Pengadaan bahan dan material 

yang lebih terkoordinasi setiap 

harinya mengingat pemakaian 

material dan penggunaan bahan 

yang tidak menentu. 
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KESIMPULAN 

Pelaksanaan pekerjan renovasi 

jogging track telah mencapai target 

yang telah direncanakan. 

1. Kondisi stadion Sapta Marga 

khususnya jogging track yang 

menjadi objek penelitian menjadi 

lebih baik dan  sesuai dengan 

standard IAAF (International Amateur 

Athletic Federation).  

2. Kondisi material jogging track 

stadion Sapta Marga Akmil terbuat 

Rubber Floor yang mengikuti 

standard IAAF (International Amateur 

Athletic Federation).  

3. Dari segi dimensi lapangan dan 

sarana prasarana yang telah dibuat 

telah mencapai level class 2 standar 

IAAF sesuai dengan target yang ada 

dengan pengukuran yang presisi dan 

kualitas yang amat baik.  
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